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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh adopsi International Financial 
Reporting Standards (IFRS) terhadap kualitas informasi akuntansi dengan menggunakan proksi 
relevansi nilai informasi dan reliabilitas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder yang berasal dari Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini yaitu 
perusahaan publik yang terdaftar diBursa Efek Indonesia dengan jumlah tahun pengamatan selama 
empat tahun dan diperoleh sampel sebanyak 25 perusahaan. Uji hipotesis menggunakan uji regresi 
linier berganda dengan didahului uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
Selanjutnya uji hipotesis di lakukan dengan menggunakan uji parsial (Uji t), uji simultan (Uji F) dan Uji 
Koefisien Determinasi (R). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan adopsi IFRS terhadap relevansi nilai informasi (2) Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara adopsi IFRS terhadap reliabilitas. 
Kata Kunci: Adopsi IFRS, Relevansi Nilai Informai, Reliabilitas 
 

Abstract 
This study aims to analyze and determine the effect of the adoption of International Financial Reporting 
Standards (IFRS) on the quality of accounting information by using information value relevance and 
reliability proxies. This study is a quantitative study using secondary data from the Indonesia Stock 
Exchange. The sample of this study is a public company listed on the Indonesia Stock Exchange with a 
total of four years of observation and a sample of 25 companies was obtained. Hypothesis test using 
multiple linear regression test preceded by normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity 
test. Furthermore, hypothesis testing is carried out using a partial test (t test), simultaneous test (F test) 
and the Coefficient of Determination Test (R). The results of this study indicate that (1) There is a 
positive and significant effect of IFRS adoption on the relevance of the value of information (2) There is 
a positive and significant influence between IFRS adoption on reliability. 
Keywords: IFRS Adoption, Information Value Relevance, Reliability 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman menuntut dunia bisnis dan usaha menjadi semakin berkembang 
dalam menyajikan laporan keuangan yang berkualitas tinggi dan dapat dipahami oleh investor 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi yang dapat dipercaya dalam laporan 
keuangan sangat berguna bagi para pelaku bisnis, maka akuntansi ikut berperan sebagai 
penyedia informasi yang diperlukan. Standar akuntansi internasional dibentuk dalam rangka 
menciptakan laporan keuangan yang dapat digunakan dan dapat diperbandingkan antar 
negara. International Accounting Standard Board (IASB) mengembangkan standar akuntansi 
yang berkualitas tinggi dan dapat diterapkan secara global. Standar akuntansi tersebut adalah 
International Financial Reporting Standards (IFRS) (Nugraheni, 2018). 
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Indonesia telah melakukan adopsi penuh IFRS mulai 1 Januari 2012. Namun penerapan 
IFRS telah dimulai secara bertahap dengan penerapan 19 PSAK dan 7 ISAK baru yang telah 
mengadopsi IAS / IFRS mulai 1 Januari tahun 2010. Konvergensi IFRS ini merupakan salah satu 
kesepakatan pemerintah Indonesia sebagai anggota forum G-20. Seperti di Negara-negara lain, 
masih menjadi perdebatan dan pertanyaan penelitian penting apakah penerapan IFRS di 
Indonesia memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Indonesia telah 
memiliki standar akuntansi yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 
digunakan sebagai standar pelaporan keuangan, tetapi kebutuhan akan standar akuntansi yang 
berlaku secara internasional menyebabkan Indonesia mengadopsi International Financial 
Reporting Standards (IFRS), karena dengan IFRS laporan keuangan dari negara yang berbeda 
memiliki standar pelaporan keuangan yang sama sehingga laporan keuangan tersebut bisa 
diperbandingkan. Indonesia memutuskan berkiblat pada IFRS supaya Indonesia mendapatkan 
pengakuan secara maksimal. Pengakuan maksimal ini didapat dari komunitas internasional 
yang sudah lama menganut standar ini. Dengan mengadopsi IFRS maka Indonesia akan 
mendapatkan manfaat dari meningkatnya kredibilitas pasar modal Indonesia di mata investor 
global, meluasnya pasar investasi lintas batas negara dan meningkatkan efisiensi alokasi modal 
(Prasetya, 2017). 

Penelitian ini menggunakan proksi relevansi nilai informasi dan reliabilitas sebagai 
ukuran dari kualitas informasi akuntansi. Relevansi nilai merupakan suatu informasi akuntansi 
yang dapat menjelaskan kondisi perusahaan, sehingga akan berdampak terhadap reaksi 
investor untuk berinvestasi dan reaksi inilah yang akan menyebabkan perubahan harga saham. 
Reliabilitas (dapat dipercaya) adalah kualitas informasi yang menjamin bahwa informasi 
benar-benar bebas dari kesalahan dan bias serta menyajikan dengan benar apa yang 
seharusnya disajikan (Anastasia dan Susana, 2015). Dalam penelitian ini reliabilitas diwakili 
oleh faithful representation karena informasi dikatakan andal apabila laporan keuangan bebas 
dari kesalahan material, menyajikan fakta secara jujur dan dapat diverifikasi. 

Penelitian mengenai dampak IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi mengalami 
perdebatan yang cukup panjang. Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayu & Setiawan, (2019) mereka memperoleh kesimpulan bahwa adopsi IFRS berpengaruh 
terhadap relevansi nilai informasi akuntansi dan relibilitas. Namun berbeda dengan penelitian 
Firmansyah & Irawan, (2017) bahwa adopsi IFRS tidak meningkatkan relevansi nilai informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah adopsi IFRS yang telah dilakukan secara 
bertahap dapat meningkatkan relevansi nilai informasi akuntansi pada industri perbankan 
diIndonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dengan 
memberikan bukti empiris mengenai dampak konvergensi IFRS terhadap relevansi nilai 
informasi akuntansi sebagai alat ukur dari kualitas informasi akuntansi pada industri 
perbankan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh peneliti 
selanjutnya sebagai referensi yang berkaitan dengan dampak konvergensi IFRS. Penelitian ini 
diharapkan dapat menambah literatur dan pengetahuan mengenai dampak konvergensi IFRS 
diIndonesia yang dilihat dari relevansi nilai informasi akuntansi. Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan masukan terkait kebijakan yang diambil oleh pembuat standar 
dan regulator mengenai dampak konvergensi IFRS sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi. 
 

Teori Agency 
Tingkat Pendidikan 

(Hasibuan) pendidikan merupakan suatu hubungan peningkatan dalam pengetahuan 
umum dan pemahaman atas lingkungan kerja serta menyeluruh. Hal ini tentunya bertujuan 
untuk mengembangkan seseorang dalam peningkatan potensi yang dimilikinya serta mampu 
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mempertahankan kehidupannya dimasa depan yang penuh dengan tantangan dan perubahan. 
 
Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah suatu kemampuan, pengetahuan dan keterampilan seorang 
yang diperoleh melalui rentang waktu atau masa kerja yang telah ditempuh untuk pekerjaan 
tertentu melalui tindakan, reaksi, kecekatan dan berbagai percobaan yang telah dilakukan. 
Semakin luas pengalaman kerja seseorang, maka semakin terampil seseorang dalam 
melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pula pola berpikir dan sikap dalam bertindak 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu pengalaman yang riil dapat membentuk 
suatu pandangan yang tepat atas informasi akuntansi dengan proses pengalaman dan 
pembelajaran. 
 
Ukuran Usaha 

Skala usaha adalah perusahaan yang bisnisnya dikelola dalam menilai total pegawai dan 
besaran pendapatan yang diperoleh perusahaan pertahun. Suatu bentuk usaha yang semakin 
meningkat maka dalam pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan untuk menilai kinerja 
keuangan, pengelolaan asset dan perkembangan usaha. 
 
Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan dapat memenuhi kebutuhan 
pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang menyesatkan, 
membingungkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan keuangan 
tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Oleh karena itu 
berkembangnya suatu UMKM dapat dilihat dari kualitas pelaporan keuangan yang di hasilkan 
Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Keterangan: 
X1 : Pemahaman Akuntansi 
X2 : Tingkat Pendidikan 
X3 : Pengalaman Kerja 
X4 : Ukuran Usaha 
Y : Kualitas Laporan Keuangan 
 
Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis yang diajukan sebagai jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

 

X4 

X3 

X2 

X1 
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H1 : Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
H2 : Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
H3 : Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
H4 : Ukuran Usaha berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
H5 : Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Ukuran 
Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang pengujiannya menggunakan alat 
ukur statistika. Data yang digunakan penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan 
menggunakan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM di Kabupaten 
Brebes yang terdaftar di Dinas Koperasi, UMKM dan Perdagangan Brebes. Sedangkan Sampel 
penelitian ini yaitu 110 UMKM di Kabupaten Brebes. Uji instrument penelitian menggunakan 
uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas pernyataan terbukti valid, Hasil uji reliabilitas 
menyatakan bahwa kuesioner reliabel. Uji hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda 
dengan didahului uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya 
uji hipotesis di lakukan dengan menggunakan uji parsial (Uji t) dan uji simultan (Uji F). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Uji Validitas 

 
Tabel 1. Validitas Variabel Pemahaman Akuntansi 

Pertanyaan r Hitung r tabel (tingkat signifikansi = 0,05; N = 110) Keterangan 
Pertanyaan 1 .595** 0,195 Valid 

Pertanyaan 2 .679** 0,195 Valid 

Pertanyaan 3 .781** 0,195 Valid 

Pertanyaan 4 .858** 0,195 Valid 

Pertanyaan 5 .788** 0,195 Valid 

Pertanyaan 6 .824** 0,195 Valid 

Pertanyaan 7 .783** 0,195 Valid 

Pertanyaan 8 .796** 0,195 Valid 

Pertanyaan 9 .752** 0,195 Valid 

Pertanyaan 10 .745** 0,195 Valid 

Pertanyaan 11 .669** 0,195 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 
 

Tabel 2. Validitas Variabel Tingkat Pendidikan 
Pertanyaan r Hitung r tabel (tingkat signifikansi = 0,05; N = 110) Keterangan 

Pertanyaan 1 .609** 0,195 Valid 

Pertanyaan 2 .585** 0,195 Valid 

Pertanyaan 3 .672** 0,195 Valid 

Pertanyaan 4 .641** 0,195 Valid 
Pertanyaan 5 .570** 0,195 Valid 
Pertanyaan 6 .465** 0,195 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 
 

Tabel 3. Validitas Variabel Pengalaman Kerja 
Pertanyaan r Hitung r tabel (tingkat signifikansi = 0,05; N = 110) Keterangan 

Pertanyaan 1 .485** 0,195 Valid 

Pertanyaan 2 .608** 0,195 Valid 
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Pertanyaan 3 .532** 0,195 Valid 

Pertanyaan 4 .557** 0,195 Valid 

Pertanyaan 5 .532** 0,195 Valid 

Pertanyaan 6 .573** 0,195 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 
 

Tabel 4. Validitas Variabel Ukuran Usaha 
Pertanyaan r Hitung r tabel (tingkat signifikansi = 0,05; N = 110) Keterangan 

Pertanyaan 1 .533** 0,195 Valid 

Pertanyaan 2 .343** 0,195 Valid 

Pertanyaan 3 .726** 0,195 Valid 

Pertanyaan 4 .734** 0,195 Valid 

Pertanyaan 5 .755** 0,195 Valid 

Pertanyaan 6 .707** 0,195 Valid 

Pertanyaan 7 .568** 0,195 Valid 

Pertanyaan 8 .526** 0,195 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 
 

Tabel 5. Validitas Kualitas Laporan Keuangan 
Pertanyaan r Hitung r tabel (tingkat signifikansi = 0,05; N = 110) Keterangan 

Pertanyaan 1 .635** 0,195 Valid 

Pertanyaan 2 .709** 0,195 Valid 

Pertanyaan 3 .640** 0,195 Valid 

Pertanyaan 4 .774** 0,195 Valid 

Pertanyaan 5 .726** 0,195 Valid 

Pertanyaan 6 .798** 0,195 Valid 

Pertanyaan 7 .820** 0,195 Valid 

Pertanyaan 8 .790** 0,195 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 
 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 
Variabel item Cronbach's Alpha if Item Deleted Standar Reliabilitas Keterangan 

Pemahaman 
Akuntansi 

X1.1 0,907 0,6 Reliabel 
X1.2 0,907 0,6 Reliabel 
X1.3 0,904 0,6 Reliabel 
X1.4 0,903 0,6 Reliabel 
X1.5 0,904 0,6 Reliabel 
X1.6 0,904 0,6 Reliabel 
X1.7 0,904 0,6 Reliabel 
X1.8 0,904 0,6 Reliabel 
X1.9 0,905 0,6 Reliabel 

X1.10 0,906 0,6 Reliabel 
X1.11 0,905 0,6 Reliabel 

Tingkat 
Pendidikan 

X2.1 0,909 0,6 Reliabel 
X2.2 0,911 0,6 Reliabel 
X2.3 0,908 0,6 Reliabel 
X2.4 0,908 0,6 Reliabel 
X2.5 0,909 0,6 Reliabel 
X2.6 0,910 0,6 Reliabel 

Pengalaman 
Kerja 

X3.1 0,908 0,6 Reliabel 
X3.2 0,908 0,6 Reliabel 
X3.3 0,910 0,6 Reliabel 
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X3.4 0,909 0,6 Reliabel 

X3.5 0,909 0,6 Reliabel 

X3.6 0,909 0,6 Reliabel 

Ukuran Usaha 

X4.1 0,908 0,6 Reliabel 

X4.2 0,911 0,6 Reliabel 

X4.3 0,906 0,6 Reliabel 

X4.4 0,905 0,6 Reliabel 

X4.5 0,906 0,6 Reliabel 

X4.6 0,907 0,6 Reliabel 

X4.7 0,908 0,6 Reliabel 

X4.8 0,910 0,6 Reliabel 

Kualitas 
Laporan 

Keuangan 

X5.1 0,906 0,6 Reliabel 

X5.2 0,905 0,6 Reliabel 

X5.3 0,906 0,6 Reliabel 

X5.4 0,907 0,6 Reliabel 

X5.5 0,906 0,6 Reliabel 

X5.6 0,906 0,6 Reliabel 

X5.7 0,907 0,6 Reliabel 

X5.8 0,907 0,6 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 

 
Uji Hipotesis 

 
Tabel 7. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 5,892 4,032  1,461 ,147 
 pemahamanakuntansi ,145 ,068 ,201 2,132 ,035 
 tingkat pendidikan ,297 ,163 ,167 1,826 ,041 
 pengalamankerja ,165 ,175 ,086 ,947 ,346 
 ukuran usaha ,355 ,103 ,325 3,454 ,001 

a. Dependent Variable: kualitas laporan keuangan   
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 

 
Menurut hasil data pada table diatas, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel 

pemahaman akuntansi sebesar 0,035 yang artinya 0,035 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan 
bahwa pemahaman akuntansi mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. Pada variabel tingkat pendidikan menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,041 
yang artinya 0,041 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa tingkat pendidikan mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keungan. 

Pada variabel pengalaman kerja menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,346 yang 
artinya 0,346 > 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa pengalaman kerja tidak mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keungan. Sedangkan pada variabel ukuran 
usaha menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 yang artinya 0,001 < 0,05 sehingga 
bisa disimpulkan ukuran usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan 
keungan. 
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Tabel 8. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum ofSquares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1039,905 4 259,976 13,310 .000b 
 Residual 2050,859 105 19,532   
 Total 3090,764 109    

a. Dependent Variable: kualitas laporan keuangan 
b. Predictors: (Constant), ukuran usaha, pengalaman kerja, tingkatpendidikan, pemahaman akuntansi 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 

 
Dengan tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan df1 = 4 dan df2 = 105 maka f tabel 

didapat (4:105) = 0,038. Berdasarkan uji anova atau uji F dari output SPSS, terlihat bahwa 
diperoleh f hitung sebesar 13,310 > nilai f tabel 0,038 dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. 
Secara lebih tepat, nilai F hitung dibandingkan dengan F tabel dimana jika F hitung > F tabel 
maka secara simultan variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
Uji Asumsi Klasik 

 
Tabel 9. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized Residual 

N  110 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
Std. Deviation 4,33765110 

Most Extreme Differences Absolute 0,039 
Positive 0,039 

 Negative -0,037 

Test Statistic  0,039 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 

 
Hasil uji normalitas diatas dengan menggunakan metode kolomogrov smirnov 

menunjukkan bahwa semua variabel dan variabel penelitian mempunyai taraf nilai signifikansi 
sebesar 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua data variabel penelitian berdistribusi normal. 

 
Tabel 10. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

  Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 PemahamanAkuntansi 0,707 1,413 
 Tingkat Pendidikan 0,760 1,316 
 Pengalaman kerja 0,772 1,295 
 UkuranUsaha 0,715 1,399 

a. Dependent Variable: KualitasLaporan keuangan 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan 
nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi multikolinieritas. 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 25 (2022) 

 
Berdasarkan grafik/gambar terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar 

di atas dan dibawah dari angka 0, sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
 
Pembahasan 
Pengaruh pemhaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan Hasil Uji Parsial (Uji t), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan keuangan pada UMKM di 
Kabupaten Brebes. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu Pemahaman Akuntansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh[8], dengan hasil Penelitian bahwa Pemahaman Akuntansi berpengaruh 
Terhadap Pelaporan Keuangan UMKM, menurut peneliti semakin tinggi tingkat pemahaman 
akuntansi, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkannya. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh[9], dengan hasil penelitian 
bahwa Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi 
Akuntansi. Penelitian yang sejalan dengan hasil yang sama juga dilakukan oleh[10] dengan 
hasil penelitian bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
 
Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan Hasil Uji Parsial (Uji t), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
Tingkat Pendidikan terhadap kualitas laporan keuangan keuangan pada UMKM di Kabupaten 
Brebes. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka kualitas laporan 
keuangan yang dibuat akan semakin tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yaitu 
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh[11], dengan hasil penelitian bahwa Tingkat Pendidikan 
berpengaruh secara positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh[12], dengan hasil penelitian bahwa Tingkat Pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku keuangan UMKM. Namun 
bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh[8] dengan hasil penelitian bahwa 
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tingkat pendidikan tidak mempunyai pengaruh yang positif terhadap pelaporan keuangan pada 
UMKM. 
 
Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan Hasil Uji Parsial (Uji t), menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
positif Pengalaman Kerja terhadap kualitas laporan keuangan keuangan pada UMKM di 
Kabupaten Brebes. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja atau usaha para pelaku 
UMKM di Kabupaten Brebes tidak menjadi faktor yang kuat terhadap kualitas laporan 
keuangan yang dibuat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yaitu pengalaman kerja tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil Penelitian ini 
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh[13] dengan hasil penelitian bahwa 
Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Penelitian 
dengan hasil yang tidak sama juga dilakukan oleh[14] bahwa pengalaman usaha berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan 
 
Pengaruh ukuran usaha terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan Hasil Uji Parsial (Uji t), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
Ukuran Usaha terhadap kualitas laporan keuangan keuangan pada UMKM di Kabupaten 
Brebes. Ukuran usaha bukan saja mengenai karyawan namun dalam arti luas ukuran usaha itu 
bagaimana pemilik usaha untuk memperluas usahanya serta seberapa besar modal yang 
dibutuhkan sehingga usaha tersebut akan efisien dan sesuai dengan keinginan pemilik usaha. 
Maka dalam hal ini, kondisi ukuran usaha menentukan seberapa kualitas laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yaitu 
Ukuran Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh [11], dengan hasil penelitian bahwa Ukuran Usaha berpengaruh 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal itu tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh [12], dengan hasil penelitian bahwa Ukuran Usaha berpengaruh terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian [13] 
dengan hasil penelitian bahwa ukuran usaha tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 
keuangan. 
 

Pengaruh pemahaman akuntansi, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan ukuran 
usaha terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Ukuran Usaha Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM di Kabupaten Brebes. Maka penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis kelima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif secara 
bersama-sama Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Ukuran 
Usaha Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh [11], dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan, 
Pemahaman Akuntansi dan Ukuran Usaha secara simultan berpengaruh positif Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan UMKM. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
[13] dengan hasil penelitian bahwa Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan 
KompetensiAkuntansi memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dari bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang positif 
Pemahaman Akuntansi terhadap Kualitas laporan Keuangan UMKM. Hal ini dibuktikan dengan 
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Nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,132 > 1,659) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,035 < 0,05). Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dengan demikian 
pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kualitas Laporan 
keuangan UMKM. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi yang dimiliki 
maka semakin memudahkan pelaku dalam pembuatan laporan keuangan. Terdapat pengaruh 
yang positif Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas laporan Keuangan UMKM. Hal ini dibuktikan 
dengan Nilai thitung lebih besar dari ttabel (1,826 > 1,659) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,041 < 0,05). Maka dapat disimpulkan H2 diterima, sehingga dengan demikian tingkat 
pendidikan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kualitas Laporan keuangan UMKM. 
Oleh karena itu semakin tinggi tingkat latar belakang pendidikannya yang sudah ditempuh 
maka akan semakin memudahkan pelaku usaha dalam pembuatan laporan keuangan agar 
berkualitas. Tidak Terdapat pengaruh yang positif Pengalaman Kerja terhadap Kualitas laporan 
Keuangan UMKM. Hal ini dibuktikan dengan Nilai thitung kecil dari ttabel (0,947 < 1,659) dan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,346 > 0,05). Maka dapat disimpulkan H3 ditolak, 
sehingga dengan demikian pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap Kualitas Laporan keuangan UMKM. Terdapat pengaruh yang positif Ukuran Usaha 
terhadap Kualitas laporan Keuangan UMKM. Hal ini dibuktikan dengan Nilai thitung lebih besar 
dari ttabel (3,454 > 1,659) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat 
disimpulkan H4 ditolak, sehingga dengan demikian ukuran usaha berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Kualitas Laporan keuangan UMKM. Terdapat pengaruh secara 
bersama-sama, Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman kerja dan Ukuran 
usaha terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
Fhitung lebih besar dari Ftabel (13,310 > 6,26) dan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan H5 diterima, sehingga dengan demikian semua 
variabel X berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Laporan keuangan UMKM. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: Bagi Pelaku UMKM, Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa masih banyaknya pelaku usaha yang belum menyusun laporan keungan 
berdasarkan Standar Akuntansi karena kurangnya kesadaran terhadap manfaat penerapan 
standar tersebut. Diharapkan dengan menggunakan sumber daya yang memiliki pengetahuan 
akuntansi, Tingkat Pendidikan sesuai dengan keahliannya, pengalaman yang berkualitas, atau 
mengikuti Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan, sehingga dapat membuat laporan 
keuangan perusahaan sesuai dengan standar-standar akuntansi yang ditetapkan guna 
mendukung kemajuan perusahaan pelaku UMKM. Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti 
selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang 
dapat memengaruhi Kualitas Laporan Keuangan UMKM sesuai dengan standar yang berlaku. 
Misalnya penambahan variabel faktor lingkungan, pelatihan akuntansi, lama usaha, atau hal 
lainnya yang berkaitan. 
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